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ABSTRAK

Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh tampilan dan cita rasa produk dari menu best seller terhadap
kepuasan pelanggan di Luar Garis Cafe Tiban Kota Batam, dalam hal ini menu best seller yang digunakan adalah
Nasi Goreng khas Luar Garis. Metode penelitian yang dilakukan adalah pendekatan kuantitatif dan metode
analisis deskriptif. Dengan menggunakan analisis linear berganda yakni uji pengaruh parsial dan uji pengaruh
serempak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai signifikan tampilan dan cita rasa produk 0.00 yang lebih
kecil dari pada 0.05 pada uji pengaruh parsial dan pada uji pengaruh serempak tampilan dan cita rasa produk
menampilkan nilai fhitung sebesar 85.158 yang lebih besar dari ftabel 3.09 sehingga tampilan dan cita rasa
produk berpengaruh secara simultan. Juga adanya uji koefisien determinasi yang menunjukkan bahwa 63%
variabel tampilan dan cita rasa produk secara simultan berpengaruh terhadap variabel kepuasan pelanggan.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah tampilan dan cita rasa produk memiliki pengaruh signifikan terhadap
kepuasan pelanggan.
Kata Kunci : Best seller, Cita Rasa Produk, Kepuasan Pelanggan, Menu, Tampilan Produk.

ABSTRACT

The aim of the research is to determine the effect of the appearance and taste of products from the best
seller menu on customer satisfaction at the Luar Garis Cafe Tiban, Batam City, in this case the best seller
menu used is the typical Luar Garis Fried Rice. The research method used was a quantitative approach and
descriptive analysis method. By using multiple linear analysis, namely partial influence test and simultaneous
influence test. The results of the research show that the significant value for the appearance and taste of the
product is 0.00 which is smaller than 0.05 in the partial influence test and in the simultaneous influence test
the appearance and taste of the product shows a fcount value of 85.158 which is greater than f table 3.09 so
that the appearance and taste of the product have an influence simultaneously. There is also a coefficient of
determination test which shows that 63% of the product appearance and taste variables simultaneously
influence the customer satisfaction variable. The conclusion of this research is that the appearance and taste
of the product have a significant influence on customer satisfaction.
Keywords: Best seller, customer satisfactiona, Menu, product appearance, product taste.
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PENDAHULUAN

Mengutip dari Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun
2022, terdapat sebanyak 11.223 usaha kuliner (makan
dan minum) yang tersebar di seluruh Indonesia pada
tahun 2020. Sebanyak 8.042 usaha (71,65 persen) di
antaranya berupa restoran, Cafe atau rumah makan,
269 usaha (2,40 persen) berupa katering, dan sisanya
2.912 usaha (25,29 persen) masuk dalam kategori
lainnya (Diva, 2022).

0 Jumlah Usaha

DK Jakarta 4 5159
1414

821

Di Kota Batam sendiri, terdapat banyak tempat-
tempat makan menyediakan kuliner dengan tampilan
menarik dan rasa enak yang tak dapat dilewatkan
begitu saja. Dari data statistik jumlah tempat makan
menurut per-kecamatan tahun 2022 yang di keluarkan
olen Dinas Kebudayaan dan Pariwisata di Kota
Batam, terlihat jumlah tempat makan meningkat di
daerah yang sering di kunjungi oleh wisatawan, salah
satunya Kota Batam (Satudata.go.id, 2022).

Dengan banyaknya wisatawan yang datang ke
Kota Batam, membuat banyaknya usaha kuliner yang
berkembang dan memperhatikan kualitasnya dengan
menjaga cita rasa dan mempertahankan tampilan dari
makanan yang mereka jual. Begitu pula dengan kafe
yang menjadi tempat anak-anak muda zaman sekarang
saling bertemu dan bercengkerama.

Salah satu tempat makan kekinian yang ada di
Kota Batam di daerah Tiban yang juga
memperhatikan hal-hal tersebut adalah Cafe Luar
Garis Tiban yang menjadi cabang kedua dari franchise
Luar Garis yang sebelumnya telah membuka kafe di
daerah Baloi Permai Kota Batam. Di tempat ini
mereka menyediakan berbagai menu makan dan
minuman yang dijamin tampilan yang instagramable

1.200 Produk
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tersebut juga tidak hanya menarik perhatian para
pemuda-pemudi saja ada berbagai kalangan yang turut
datang dan berkunjung, bahkan menjadi pelanggan
setia kafe ini, antara lain orang dewasa, anak-anak,

Kecamatan Tahun 2022

Belakang Padang 7

Bulang 4
Galang 9
Sungai Beduk 37
Sagulung 30
Nongsa 30
Batam Kota 353
Sekupang 60
Batu Aji 54
Lubuk Baja 339
Batu Ampar 76

Bengkong 42

Gambar 1. 1 Data tempat makan di Kepulauan Riau tahun 2022

bahkan mereka yang bersama keluarga untuk
berkumpul dan bercengkerama sambil menikmati
suasana dan menu-menu bervariasi yang disediakan.
Produk yang ditawarkan oleh kafe Luar garis Tiban
bervariasi, mulai dari makanan ringan seperti french
fries, teh seperti lechy tea ice, kopi seperti salah satu
signature kafe ini yaitu es kopi susu Luar Garis, dan
makanan utama seperti mie goreng, pasta, atau nasi
goreng kampung. Produk-produk tersebut merupakan
menu yang disediakan memiliki tampilan yang dapat
menarik nafsu makan dengan memperhatikan warna
makanan atau minuman yang terlihat menarik, plating
atau posisi peletakan makanan yang indah, porsi
makanan yang terlihat banyak dan seimbang, serta di
letakkan dalam wadah yang menarik. indra perasa dan
penciuman konsumen juga dapat dimanjakan oleh
rasa, aroma, serta rangsangan dari produk yang di
sajikan.

Dari produk yang memiliki keunikan dan
pembeda dari tampilan dan rasa, para konsumen dapat
menentukan produk mana yang menjadi favorit dan
selalu dimintai, produk tersebut biasa dinamakan
menu terlaris atau menu best seller. Menu best seller
merupakan gabungan dari kata ‘menu’ dan ‘best
seller’. Kata menu berasal dari kata berbahasa Prancis
yaitu “Le Menu” yang berarti daftar makanan yang

hi 95 Produk Bulan Jumlah Pengunjung

; = VQO;‘r;duk

e Juli 2.100
e 83 Produk

i 54 Produk Agustus 2.250
dan kualitas rasa yang menarik selera dengan September 2.200
menggunakan bahan-bahan yang terbaik. Kafe

Total 6.550 »
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disajikan kepada tamu di ruang makan hari itu. Menu
menjadi pedoman penting bagi setiap penikmat
makanan karena akan tergambar tentang apa dan
bagaimana makanan tersebut akan dibuat (Angraini,
2018). Sedangkan kata best seller atau terlaris dalam
(KBBI, 2023) adalah imbuhan kata laris yang berarti
banyak terjual, cepat laku atau banyak dipilih oleh

Data di atas menunjukkan bahwa menu Nasi
Goreng Kampung memiliki 1.200 produk yang terjual
pada bulan September 2023 lalu, yang menjadikan
menu tersebut menjadi menu terlaris atau menu best
seller

Berdasaran data penelitian di atas, Penulis
memutuskan mengambil judul penelitian “Pengaruh
Tampilan dan Cita Rasa Produk pada Menu Best
Seller terhadap Kepuasan Pelanggan di Cafe Luar
Garis Tiban Kota Batam” dibuat untuk memastikan
pengaruh tampilan dan cita rasa produk dari menu best
seller berupa Nasi Goreng Kampung yang dijual
terhadap kepuasan pelanggan Cafe tersebut.

METODE

Penelitian yang dilakukan oleh Penulis adalah
penelitian dengan pendekatan kuantitatif dan
deskriptif. Metode kuantitatif adalah metode
penelitian yang menggunakan banyak angka, mulai
dari proses pengumpulan data hingga penafsirannya.
Sehingga tidak salah menyebut jika penelitian
kuantitatif merupakan penelitian yang bersifat
sistematis, terencana, dan terstruktur menurut
(Sugiyono, 2019). Sedangkan pendekatan deskriptif
penelitian ~ yang  dilakukan  dengan  cara
mendeskripsikan, meneliti, dan menjelaskan sesuatu
yang dipelajari apa adanya, dan menarik kesimpulan

dari fenomena yang dapat diamati dengan
menggunakan angka-angka.
Populasi dan Sampel
3.2.1 Populasi Penelitian
Secara  sederhana  populasi  adalah

keseluruhan objek yang sedang diteliti. Menurut
(Rahayu, 2022) populasi adalah keseluruhan dari
subyek penelitian. Karakteristik dari populasi adalah
parameter atau ukuran dari seluruh populasi dalam
penelitian yang harus diperkirakan dari yang terdapat
di dalam contoh. Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah konsumen kafe Luar Garis Tiban.
Tabel 3. 1 Data pengunjung tahun 2023

Sumber : Data diolah (2023)

Dari jumlah pengunjung per bulan dari kafe Luar
Garis di atas, maka total dari populasi jumlah
pengunjung adalah sebanyak 6.550 orang.

Sampel Penelitian

Menurut (Rahayu, 2022) sampel adalah sebagian dari
populasi yang memiliki karakteristik statistik. banyak
penelitian yang menggunakan data sampel
dibandingkan dengan populasi, karena keterbatasan
dalam waktu, tenaga, biaya dan lain sebagainya.
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Penentuan sampel haruslah mengikuti aturan teknik
sampling.

Sampling menurut (Basmatulhana, 2022) adalah
proses di mana porsi dari suatu populasi diseleksi agar
dapat mewakilkan populasi tersebut. Tujuannya
adalah untuk mendapatkan objek sampling (sampel)
yang benar-benar sesuai sebagai subjek penelitian.
Teknik sampling terbagi menjadi dua kategori, yaitu
probability sampling dan non-probability sampling.
Dalam penelitian ini Penulis mengambil teknik Non-
probability sampling, yang merupakan teknik
sampling yang menggunakan sampel pilihan
berdasarkan subjektivitas peneliti dan tidak acak, di
mana dengan teknik ini sampling dapat ditentukan
oleh keahlian peneliti. Untuk metode sampel dalam
penelitian ini Penulis mengambil metode Sampling
Purposive. Sampling Purposive adalah teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu yang
menjadi acuan yang bagi Peneliti dalam mengambil
sampel (Sugiyono, 2019). Sampel/responden yang
dipilih  secara  Sampling  Purposive  dengan
berdasarkan karakteristik yang di tentukan oleh
Penulis dalam penelitian ini adalah konsumen kafe
Luar Garis Tiban yang sudah pernah menikmati menu
best seller mereka yaitu Nasi Goreng Kampung Luar
Garis Cafe.

Berikut adalah rumus dalam menentukan perhitungan
sampel dengan menggunakan teknik dari Solvin :

n=N/(1+Ne"2)

keterangan :

n = jumlah sampel

N = jumlah populasi

E = perkiraan tingkat kesalahan, umumnya digunakan
1%, 5%, dan 10%

Dalam pengambilan sampel, Penulis menggunakan
tingkat kesalahan 10% dari sampel yang ada. Oleh
karena itu jumlah pengambilan sampel pada penelitian
ini adalah sebagai berikut :

n =6550/(1 +6550 [(0,1)] ~2)

n = 6550/(1 +6550 (0,01))

n = 6550/(66,5)

n =98,49

n =298

Dengan menggunakan rumus Solvin ini maka didapat
responden atau pun sampel dalam penelitian ini
sebanyak 98 orang dari total populasi konsumen yang
mengunjungi kafe Luar Garis Tiban Kota Batam. Hal
ini  memungkinkan Peneliti untuk menentukan
penilaian dari konsumen tentang bagaimana pengaruh
tampilan dan cita rasa produk pada menu best seller
terhadap kepuasan pelanggan. Serta hal ini dilakukan
untuk pengolahan data yang lebih mudah dan hasil
pengujian yang lebih baik.

PEMBAHASAN

Luar Garis Cafe Tiban Kota Batam awal
mulanya adalah sebuah coffeeshop yang juga
merupakan barber yang bernama Outline, berdiri
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tahun 2018 di Buliang, kecamatan Batu Aji, Kota
Batam dan menjadi pionir terciptanya Franchise ini.
Lalu pada tahun 2020, mas Ridho Kurnia, mas Afif
dan mas Fikri selaku founder, melakukan
pengembangan dengan membuat suatu perusahaan
komersil yaitu PT. yang bernama Luar Garis. Karena
adanya ketentuan dalam undang-undang Indonesia
yang mengharuskan suatu PT. yang terbentuk harus
menggunakan nama yang spesifik berbahasa
Indonesia, karena bukan perusahaan komersial dari
luar atau internasional. Sehingga diluncurkanlah
sebuah coffee shop di Ruko Kopkarlak Lakota No.01
KDA, sebagai kafe yang menyandang nama Luar
Garis Coffee yang pertama. Walau sejatinya yang
Outline Barbershop & Coffee -lah yang menjadi kafe
pertamanya. Setelah menjalani satu tahun di coffee
shop Batu aji, pada tahun 2021 Luar Garis Cafe di
daerah Tiban dibangun.

Jenis_Kelamin

W 1aki-laki
B perempuan

Visi dari Luar garis Cafe adalah membawa
kebaikan untuk membuat pola hidup yang lebih baik
dalam kesehariannya masyarakat dengan menciptakan
dan menyediakan makanan dan minuman dengan
integrasi yang tinggi. Sedangkan misinya sendiri
memiliki tiga poin, vyaitu, Misi yang pertama,
membuat kualitas dan pelayanan terbaik untuk
pelanggan baik dalam menyediakan produk kepada
pelanggan. Yang kedua, memberikan peluang untuk
terus tumbuh dan unggul bagi karyawan dan hasil
usahanya sendiri. Misi yang Kketiga, berusaha
menghadirkan cara terbaik untuk memenuhi
kepentingan bagi pelanggan.

4.2 Identifikasi Responden

Responden di dalam  penelitian ini
dibutuhkan sebanyak 100 konsumen di Luar Garis
Cafe Tiban Kota Batam. Data diperoleh dari
menghitung populasi menggunakan rumus Solvin
dengan tingkat kesalahan  sebanyak  10%.
Karakteristik responden dapat dilihat dari kunjungan,
pengalaman memakan menu nasi goreng Khas Luar
Garis, jenis kelamin, usia dan pekerjaan.
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4.2.1 Karakteristik Responden Berdasarkan
Kunjungan

Sumber : Data diolah (2023)

Dari hasil pengolahan data karakteristik
responden pada gambar 4.1 berdasarkan kunjungan ke
Luar Garis Cafe Tiban, diperoleh informasi bahwa
seluruh responden yang mengisi kuesioner atau 100 %
responden berjumlah 100 orang pernah mengunjungi
Luar Garis Cafe Tiban Kota Batam.

4.2.2 Karakteristik Responden Berdasarkan
Pengalaman memakan Menu Best Seller

Sumber : Data diolah (2023)

Dari hasil pengolahan data pengisian kuesioner
yang telah disebar pada gambar 4.2, diketahui para
responden berjumlah 100 orang telah pernah
memakan menu best seller dari Luar Garis Cafe Tiban,
yaitu nasi goreng khas kafe tersebut.

423 Karakteristik
Berdasarkan Jenis Kelamin

Responden

Sumber : Data diolah (2023)

Dari hasil pengolahan data karakteristik
responden pada gambar 4.3 berdasarkan jenis
kelamin, diperoleh informasi bahwa dari seluruh
responden terdapat 61 orang atau 61% responden
dengan jenis kelamin perempuan dan sebanyak 39
orang atau 39% responden dengan jenis kelamin laki-
laki. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa
jumlah responden perempuan lebih tinggi 22%
dibandingkan jumlah responden laki-laki.

424 Karakteristik
Berdasarkan Usia

Responden

Usia
B 13 - 20 tahun
B

- 21 25 tanun
126 - 30 tahun
= B 37 35 tahan

0125 tahun ke stas

Sumber : Data diolah (2023)

Dari gambar 4.4 di atas dapat dilihat bahwa
pengunjung dari Luar Garis Cafe Tiban Kota Batam
berdasarkan usia memiliki hasil terbanyak untuk usia
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Variabel Item No Ihitung I'tabel ;g;eran
Wama | 4759 | 0195 | Valid
makanan
Plating 0.799 | 0.195 Valid
Tampilan i
produk (X1) | Porsi 0.770 | 0195 | Valid
makanan ' ’
Kemasan | 214 | 0195 | valid
makanan

sekitar 21-25 tahun dengan jumlah 56 orang atau 56%
responden, selanjutnya urutan terbanyak kedua ada
pada usia 13-20 tahun di mana terdapat 26 orang atau
26% responden, untuk usia 26-30 tahun ada sebanyak
11 orang atau 11% responden, terdapat 5 responden
atau 5% responden pada usia 35 tahun ke atas dan 2
orang atau 2% responden pada usia sekitar 31-35
tahun.

4.25 Karakteristik Responden
Berdasarkan Pekerjaan
Pekerjaan
Variak I | keterangan
Aroma 0.756 | 0.195 | Valid
Cita
Rasa Rasa 0.729 | 0.195 | Valid
produk
(X2) Rangsangan | 4 g>9 | 0.195 | Valid
mulut ' '

Sumber : Data diolah (2023)

Hasil dari gambar 4.4 di atas terlihat bahwa
pengunjung Luar Garis Cafe Tiban Kota Batam
diperoleh data untuk Pelajar/Mahasiswa sebanyak 78
orang atau 78% responden yang membuat data ini
menjadi data yang terbanyak dibandingkan data
pekerjaan yang lainnya, untuk data Pegawai Swasta
terdapat 8 orang atau 8% responden, terdapat 6 orang
atau 6% responden untuk pekerjaan di luar kategori
yaitu Freelancer, data untuk Wirausaha ada 5 orang
atau 5% responden, data Pegawai Negeri sebanyak 3
orang atau 3% .

4.3 Deskripsi Uji Instrumen
4.3.1 Hasil Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk  melihat
keefektifan  kuesioner yang digunakan dalam
penelitian, valid berarti instrumen dapat mengukur apa
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yang seharusnya diukur. Uji validitas bisa diukur
dengan menggunakan nilai r (Sugiyono, 2019). Untuk
dapat mengetahui valid atau tidaknya suatu kuesioner
maka diagunkanlah suatu alat bantu di komputer yaitu
SPSS version 19.0 for windows. Di dalam penelitian
ini nilai rtabel dengan nilai signifikan 5% dengan nilai
n = 100 sehingga rtabel = 0,195.

4.3.1.1 Variabel X1

Uji validitas ini dilakukan kepada 100 responden
pelanggan yang pernah mengunjungi Luar Garis Cafe
Tiban Kota Batam dengan jumlah pertanyaan variabel
X1 sebanyak 4 pertanyaan. Berikut hasil uji validitas
dalam penelitian ini:

Tabel 4. 1 Uji Validitas Variabel X1
Sumber : data diolah SPSS 19 (2023)

Berdasarkan dari Tabel 4.1 di atas, yang
menunjukkan hasil dari uji validitas variabel X1
(tampilan produk) berdasarkan dari total korelasi atau
rhitung item yang disesuaikan terdapat nilai yang lebih
besar dari pada rtabel yaitu 0.199. oleh karena itu
dapat disimpulkan bahwa elemen pertanyaan dan
semua variabel telah valid. Untuk penelitian ini, SPSS
version 19.0 for windows digunakan untuk
memperoleh data.

4.3.1.2 Variabel X2

Uji Validitas  ini dilakukan kepada 100
responden dengan 3 pertanyaan yang pernah
mengunjungi Luar Garis Cafe Tiban Kota Batam.
Berikut hasil dari uji validitas dalam penelitian ini :

Tabel 4. 2 Uji Validitas Variabel X2
Sumber : Data diolah SPSS 19 (2023)

Berdasarkan dari tabel 4.2 di atas, yang
menunjukkan hasil dari uji validitas variabel X2 (cita
rasa produk) berdasarkan total korelasi atau rhitung
item yang disesuaikan terdapat nilai yang lebih besar
dari pada rtabel yaitu 0.195. oleh karena itu dapat
disimpulkan bahwa elemen pertanyaan dan semua
variabel telah valid. Untuk penelitian ini, SPSS
version 19.0 for Windows digunakan untuk
memperoleh data.

4.3.1.3 Variabel Y
Uji validitas ini dilakukan kepada 100 responden

pelanggan Luar Garis Cafe Tiban Kota Batam dengan
3 pertanyaan. Berikut hasil dari uji validitas :
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Tabel 4. 3 Uji Validitas Variabel Y
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No

Pernyata

SS | S N TS | STS
an

Persen

Kategori

Warna
makanan
dari menu
best seller
di  Luar | 23 66 | 11 - - 66%
Garis
Cafe
menarik
perhatian.

Setuju

Plating
atau

penempat
an  posisi
pada 39 | 49 12 - - 49%
makanan
terlihat
menarik
di mata.

Setuju

Porsi
makanan
pada
menu best
seller
dirasa
cukupdan | 29 |58 |12 |1 - 58%
sesuai
untuk
harga
yang
ditawarka
n.

Setuju
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windows. Berikut merupakan kriteria dari pengujian

Variab No Fhitun Keteranga
H Itabel
el item g n
Fulfiliment | 972 | %% | vaiid
1 5
Kepuasan 0.78 | 0.19 .
Pelanggan (Y) Pleasure 6 5 Valid
Ambivalenc | 0.76 0.19 .
valid
e 7 5

reabilitas :

a. Jika nilai koefisien reabilitas (alpha) > 0,6
maka instrumen yang telah diuji mempunyai
reabilitas yang baik atau terpercaya.

b. Jika nilai koefisien reabilitas (alpha) < 0,6
maka instrumen yang telah diuji memiliki reabilitas
yang tidak baik.

Tabel 4. 4 Uji Reabilitas Semua Variabel

Pada saat
memesan
makanan,
makanan
dikemas
dalam
keadaan
yang
bagus,
higiene,
dan aman
dari
kerusakan

36 |48 |12 |3 1 48% setuju

Variabel Crobach’s Standar | kesimpulan
Alpha

Tampilan

Produk 0.821 0.6 Reliabel

(X1)

Cita Rasa .

Produk (x) 0.835 0.6 Reliabel

Kepuasan

Pelanggan | 0.801 0.6 Reliabel

(Y)

Total rata-rata

55,2% Setuju

Sumber : Data diolah SPSS 19 (2023)

Dari hasil data tabel 4.3 di atas, yang
menunjukkan bahwa variabel Y (kepuasan pelanggan)
berdasarkan total korelasi atau rhitung item yang
disesuaikan terdapat nilai yang lebih besar daripada
rtabel yaitu 0.195. oleh karena itu dapat disimpulkan
bahwa elemen pernyataan dan semua variabel telah
valid. Untuk penelitian ini menggunakan SPSS
version 19.0 for Windows untuk memperoleh data.

4.3.2 Hasil Uji Reabilitas

Uji reabilitas di penelitian ini menggunakan
bantuan program komputer SPSS version 19.0 for

Sumber : Data diolah SPSS 19 (2023)

Berdasarkan hasil dari tabel 4.4 maka dapat
disimpulkan bahwa kuesioner penelitian yang
digunakan memiliki reliabel yang menghasilkan
pengukuran variabel yang konsisten.

4.4 Statistik Deskriptif
4.4.1 Tampilan Produk

Variabel X1 ini memiliki empat indikator yaitu
warna makanan, plating, porsi makanan dan kemasan
makanan. Untuk setiap indikator Penulis membuat
pernyataan untuk ditanggapi oleh responden. Berikut
adalah data yang didapat dari hasil kuesioner yang
ditanggapi oleh 100 responden mengenai tampilan
produk :

Tabel 4. 5 Statistik Deskriptif Variabel Tampilan
Produk
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Sumber : data diolah (2023)

Data dari responden di atas untuk indikator
tampilan produk menunjukkan persentase untuk
pernyataan pertama mendapatkan nilai 66% untuk
kategori setuju. Sedangkan pada pernyataan kedua
mendapatkan hasil sebesar 49% untuk kategori setuju.
Pada pernyataan ketiga mendapatkan hasil dengan
nilai 58% untuk kategori setuju. Dan untuk pernyataan
keempat dalam variabel ini nilai yang didapatkan
adalah 48% dengan kategori setuju. Dengan hasil yang
telah dikumpulkan dapat disimpulkan bahwa variabel
memiliki pengaruh rata-rata sebanyak 55,2% atau
setengah dari keseluruhan tanggapan dari 100
responden.

4.4.2 Cita Rasa Produk

Pada variabel X2 ini memiliki tiga indikator
yaitu aroma, rasa, dan rangsangan mulut. Penulis
membuat setiap indikator menjadi pernyataan yang
dapat ditanggapi oleh 100 responden. Berikut hasil
tanggapan dari responden pada kuesioner yang telah
disebar :

Tabel 4. 6 Statistik Deskriptif VVariabel Cita Rasa
Produk

Sumber : Data diolah (2023)

Berdasarkan tabel 4.6 di atas, dapat dijelaskan
hasil dari kuesioner untuk variabel cita rasa produk.
Untuk pernyataan pertama mendapatkan nilai
persentase sebanyak 52% untuk kategori setuju. Untuk
pernyataan kedua nilai persentase didapatkan
sebanyak 57% dengan kategori setuju. Pada
pernyataan ketiga mendapat sebanyak 55% untuk
kategori setuju. Dengan demikian, variabel X1
memiliki pengaruh rata-rata sebesar 54,6% atau lebih
dari setengah responden setuju jika cita rasa produk
mempengaruhi kepuasan pelanggan.

4.4.3 Kepuasan Pelanggan

Variabel Y atau kepuasan pelanggan yang
digunakan dalam penelitian ini memiliki tiga indikator
di dalamnya, vyaitu Fulfillment, pleasure dan
ambivalence. Penulis membuat setiap indikator
menjadi pernyataan yang bisa ditanggapi oleh 100
responden. Berikut adalah data yang didapat dari
kuesioner yang telah disebar :

Tabel 4. 7 Statistik Deskriptif Variabel Kepuasan
pelanggan

Pers | Kate

Pernyataan S|N .
en gori

w -4 wn
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Standardized
Residual

™

Mormal Pararneters? b

hMost Extreme Differences

Kolmogorov-Smirnov Z
ASYmp. Sig. (2-tailed)

hean

Std. Dieviation
Ahsolute
Fositive
Megative

100
,0000000
98984745
Az

A1

-,0a7
1,211
106

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

o

Pernyataan

SS

Perse | Kateg
n ori

Aroma yang
muncul dari
menu best seller
yang disajikan
dapat mengubah
selera saya.

42

52

52% Setuju

Rasa  makanan
dari menu best
seller
memuaskan dan
sesuai ekspektasi
saya.

33

57

=

57% Setuju

Menu best seller
terasa nikmat
pada mulut saya
saat dimakan.

34

55

55% Setuju

Total rata-rata

54,6

% Setuju

Menu best
seller yang
disajikan
memenuhi
ekspektasi
saya.

65% Setuj

Saya merasa
senang
karena menu
best seller
yang
disajikan.

56% Setuj
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Saya

mengalami
pengalaman
unik/menyen
angkan dari 3|51 i 53% Setuj
memesan 2 13]5 u
menu best
seller khas
Luar Garis
Cafe Tiban.

Setuj
Total rata-rata 58% I

Sumber : Data diolah (2023)

Berdasarkan data dari tabel 4.7 di atas, dapat
dilihat nilai rata-rata dari variabel kepuasan pelanggan
yaitu 58% untuk kategori setuju. Dengan pernyataan
pertama mendapatkan nilai 65% untuk kategori setuju.
Pada pernyataan kedua didapatkan nilai persentase
sebanyak 56% pada kategori setuju. Dan pada
pernyataan ketiga di kategori setuju nilai persentase
yang didapat adalah 53%. Dapat disimpulkan bahwa
indikator dari kepuasan pelanggan memiliki kategori
setuju yang relevan dengan responden di Luar Garis
Cafe Tiban Kota Batam.

4.5 Teknik Analisis Data
4.5.1 Uji Asumsi Klasik

Menurut (Sugiyono, 2019) uji asumsi klasik
adalah uji prasyarat yang dilakukan sebelum analisis
lebih lanjut terhadap data yang terkumpul. Pengujian
asumsi Klasik ditujukan agar dapat menghasilkan
model regresi yang memenuhi kriteria BLUE (Best
Linear Unbiased Estimator). Berikut uji yang
termasuk uji asumsi klasik :

4.5.1.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam sebuah model regresi variabel dependen,
variabel independen atau keduanya mempunyai
distribusi normal atau tidak (Sugiyono, 2019). Model
regresi yang baik adalah mempunyai distribusi data
normal atau mendekati normal. Terdapat 2 cara untuk
mendekati apakah residual berdistribusi normal atau
tidak yaitu dengan analisis grafis dan uji statistik.
Berikut hasil dari pengujian yang dilakukan
menggunakan SPSS version 19.0 for Windows :

sumber : Data diolah SPSS 19 (2023)

Berdasarkan tabel 4.8 di atas, hasil dari uji
kolmogorov-Smirnov  menunjukkan bahwa data
residual yang diperoleh berdistribusi normal karena
nilai signifikannya lebih besar dari 0.05 dengan nilai
Monte Carlo Sig. (2-tailed) sebesar 0,106. oleh karena
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itu, data residual berdistribusi normal dan model
regresi memenuhi asumsi normalitas.

4.5.1.2 Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji
apakah model regresi ditemukan adanya Kkorelasi
antara satu atau semua variabel bebas atau independen
(Sugiyono, 2019). Pedoman suatu model regresi yang
bebas multikolinieritas adalah mempunyai nilai
tolerance lebih dari 0,1. Batas VIF adalah 10, jika nilai
VIF di bawah 10, maka tidak terjadi multikolinieritas.
Berikut adalah hasil yang didapat dari uji
multikolinieritas menggunakan SPSS version 19.0 for

Correlations

Standardized
total_x1 | total_2 Residual

Contelation Coeffclent | 1000 | 688" 087
Sig. (-ales) . 000 506
N 100 100 100

Spearman'stho  total X1

total 2 Comelation Caeficient | 6887 | 1000 099
Sin. (2-tailed) a0 a2
N 100 100 100

GStandardized Residual ~ Correlation Coeflicient 67 089 1,000
Sig. [2tailed) 506 3
N 100 100 100

= Comelation is significant at the 0.01 level (2tailed).

Windows, yaitu :
sumber : Data diolah SPSS 19 (2023)

Berdasarkan dari hasil uji multikolinieritas pada
tabel 4.9 di atas, diperoleh nilai tolerance variabel X1
yaitu tampilan produk sebesar 0.469 lebih besar dari
0.10, dan variabel X2 yaitu cita rasa produk dengan
hasil sebesar 0.469 yang mana nilai tersebut lebih
besar dibandingkan 0.10. untuk nilai VIF pada tabel di
atas menunjukkan bahwa pada seluruh variabel
independen memiliki perolehan nilai 2.134 yang lebih
besar daripada nilai 10. Dengan begitu dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas
pada data ini.

4.5.1.3 Uji Heteroskedastisitas

Coefficients®
Collinearity Statistics
Model Tolerance WIF
1 total_x1 460 2134
total_x2 MBS 2134

a. Dependent Wariahle: total _y

Menurut uji heteroskedastisitas adalah uji yang
dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual
satu pengamatan ke pengamatan lainnya (Sugiyono,
2019). Berikut hasil dari uji heteroskedastisitas
menggunakan alat bantu SPSS version 19.0 for
Windows :
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Sumber : Data diolah SPSS 19 (2023)

Berdasarkan dari hasil uji heteroskedastisitas
pada tabel 4.10 di atas yang menggunakan metode uji
Gletser pada SPSS, terlihat bahwa tidak adanya terjadi
heteroskedastisitas, karena data memiliki signifikasi
sebesar 0.506 untuk variabel Tampilan produk, dan
signifikasi sebesar 0.327 untuk variabel cita rasa
produk. Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel
independen pada penelitian ini memiliki pengaruh
signifikan terhadap variabel dependen yaitu kepuasan
pelanggan karena nilai probabilitas secara signifikan
lebih besar dari pada nilai 0.05 jadi dapat dikatakan
tidak terjadi heteroskedastisitas antara variabel.

4.5.2 Analisis Regresi Linear Berganda

Dalam (Sugiyono, 2019) analisis regresi
berganda merupakan regresi yang memiliki satu
variabel dependen (terikat) dan dua atau lebih variabel
independen (bebas). Analisis ini digunakan untuk
mengetahui besarnya pengaruh variabel-variabel
bebas yaitu tampilan produk dan cita rasa produk
terhadap variabel terikat yaitu kepuasan pelanggan.

4.5.2.1 Uji Pengaruh Parsial (Uji-t)

Dalam (Sugiyono, 2019) uji-t atau uji pengaruh
parsial adalah uji yang digunakan untuk menguiji
pengaruh variabel independen (bebas) secara parsial
terhadap variabel dependen (terikat). Pengujian ini
dilakukan untuk menguji hipotesis thitung pada
tingkat kepercayaan ttabel 95% atau o = 0.05 untuk
mengetahui apakah variabel independen (tampilan dan
cita rasa produk) berpengaruh signifikan terhadap
nilai variabel dependen (kepuasan pelanggan).
Kriteria pengujian uji t adalah:

a. H1 ditolak apabila thitung > ttabel atau nilai
signifikan < o = 0.05 dan HO diterima, artinya
variabel independen (tampilan dan cita rasa produk)
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel
dependen (kepuasan pelanggan).

b. Sebaliknya H1 diterima apabila thitung <
ttabel atau signifikan > o = 0.05 dan HO ditolak,
artinya variabel independen (tampilan dan cita rasa
produk) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel dependen (kepuasan pelanggan).

Berikut hasil uji t menggunakan SPSS version
19.0 for Windows:

Sumber : Data diolah SPSS 19 (2023)

Berdasarkan nilai signifikan menghasilkan X1
0,00 < 0,05 dan X2 dengan nilai signifikan 0.00 <
0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
tampilan dan cita rasa produk berpengaruh terhadap
variabel kepuasan pelanggan ().

4.5.2.2 Uji Pengaruh Serempak (Uji F)
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Uji pengaruh serempak atau dinamakan Uji F
adalah pengujian untuk mengetahui tingkat kelayakan
model terhadap variabel yang telah ditentukan
(Sugiyono, 2019). Cara kerjanya adalah menguiji
pengaruh yang di timbulkan dari gabungan variabel X
yang digunakan dalam penelitian, apakah semua
variabel X berpengaruh besar terhadap Y secara
bersama atau tidak. Kriteria pengujian uji f :

a. Jika nilai Fhitung > nilai Ftabel pada tabel
atau nilai signifikansi < 0.05, berarti memberikan
pengaruh terhadap variabel dependen dalam waktu
yang bersamaan.

b. Jika nilai Fhitung < nilai Ftabel pada tabel
atau nilai signifikansi > 0.05, berarti tidak
memberikan pengaruh terhadap variabel dependen
dalam waktu yang bersamaan.

Berikut hasil uji F dengan bantuan SPSS version
19.0 for Windows :

Sumber : Data diolah SPSS (2023)

Berdasarkan hasil perhitungan uji pengaruh
serempak atau uji F melalui SPSS pada tabel 4.12
menunjukkan bahwa nilai signifikasi untuk pengaruh
variabel X1 (tampilan produk) dan X2 (cita rasa
produk) secara simultan terhadap variabel Y
(kepuasan pelanggan) adalah sebesar 0.000 < 0.05 dan
nilai Fhitung sebesar 85.158 > 3.09 sebagai Ftabel,
sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua variabel
independen (X1 dan X2) memberikan pengaruh secara
simultan terhadap variabel dependen ().

SIMPULAN

Berdasarkan rumusan masalah dan uraian hasil
penelitian, analisis data dan hasil penelitian tentang
pengaruh tampilan dan cita rasa produk pada menu
best seller terhadap kepuasan pelanggan di Luar Garis
Cafe Tiban Kota Batam dan didukung pada bab-bab
sebelumnya dari teori-teori yang mendasari penelitian
ini, maka ditarik kesimpulan ini, yaitu :

1. Tampilan produk berpengaruh signifikan
kepada kepuasan pelanggan. Hal ini dapat
dibuktikan dengan hasil uji pengaruh parsial
(uji-t). Dan indikator tampilan produk yang
berpengaruh  besar terhadap kepuasan
pelanggan adalah warna makanan, dengan
perolehan 66% pada kategori setuju yang

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coeficients | Coefficients
[ [ o4 Coven Dirdn +

ANOVAP

Surm of
Madel Souares if Mean Square F Sig

1 Regression 151,918 2 75958 | 84,1458 il
Residual 86,922 a7 882

Total 238,440 99

Sig.
003
0oa
0oa

a. Predictors: {Constant), total_«2, tatal_xX1
h. Dependent Variable: total_Y
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dinilai dengan skala Likert yang dilakukan
kepada 100 responden.

2. Citarasa produk nilai berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan pelanggan. Hal ini dapat
dibuktikan dari hasil uji pengaruh parsial
(uji-t) menunjukkan bahwa Dan indikator
cita rasa produk yang berpengaruh besar
terhadap kepuasan pelanggan adalah aroma
dari makanan dengan perolehan nilai skala
Likert sebesar 52% dengan katagori setuju
yang dilakukan kepada 100 responden.

3. Tampilan dan cita rasa produk berpengaruh
secara  simultan  terhadap  kepuasan
pelanggan. Hal ini dibuktikan dari hasil
pengaruh serempak atau uji-f menunjukkan
bahwa perolehan nilai signifikan 0.00 yang
lebih kecil dari pada 0.05 dan nilai fhitung
sebesar 85.158 yang lebih besar dari pada
nilai fraper Sebesar 3.09.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang tekah diuraikan
sebelumnya, maka Penulis perlu untuk menyampaikan
pemikiran dalam bentuk saran yang diharapkan dapat
membantu tempat penelitian, yaitu :

1. Kepada Luar Garis Cafe Tiban Kota Batam,
diharapkan untuk meningkatkan kualitas dari
kemasan makanan agar lebih baik lagi.
Dikarenakan hasil dari TCR yang
menunjukkan bahwa hanya 48 responden
yang setuju bahwa kemasan pada makanan
dikemas dalam kemasan yang bagus, higiene,
dan aman dari kerusakan sekaligus sebagai
katagori yang terbanyak dipilih dari 100
responden, sedangkan 36 responden dengan
jawaban sangat setuju, 12 responden dengan
jawaban netral, 3 responden dengan jawaban
tidak setuju dan 1 responden dengan jawaban
sangat tidak setuju.

2. Penulis menyarankan untuk menambah
banyak varian rasa untuk menu best seller
yang sedang diteliti dalam penelitian ini,
yaitu nasi goreng khas Luar Garis Cafe.
Dengan menambah varian rasa seperti rasa
nasi goreng dari Vietnam yang terkenal
dengan rasa gurih dan manis dari potongan
buah, atau nasi goreng khas Thailand yang
menambahkan cabai udang mentah sebagai
cita rasanya, dan sebagainya. Hal ini juga
bisa menjadi daya tarik dengan membuat
season of nasi goreng yang memiliki banyak
pilihan cita rasa dan keunikan dari banyak
negara.
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3. Penulis  juga menyarankan untuk

memberikan  inovasi  terbaru  untuk
mengeluarkan  menu-menu  yang akan
berpotensi menjadi menu best seller

kedepannya dan membuat menu Nasi Goreng
khas Luar Garis menjadi menu yang bisa
memberikan pengalaman makan yang
mengutamakan tampilan yang unik dan
instagramable dan juga memiliki cita rasa
tersendiri yang membuat orang selalu datang
dan memesan kembali kepada para
pelanggan yang datang ke Luar Garis Cafe
Tiban.
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